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ABSTRAK 

Radiasi ultraviolet (UV) dapat memicu berbagai permasalahan kesehatan, terutama pada kulit sebagai 

organ pelindung tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan perlindungan kulit terhadap 

kerusakan akibat radikal bebas dengan memanfaatkan potensi antioksidan yang terkandung dalam 

ekstrak jamur lingzhi (Ganoderma lucidum). Melalui formulasi hand and body lotion, dilakukan 

variasi penambahan ekstrak jamur lingzhi dengan konsentrasi 0%, 0,25%, 0,50%, dan 0,75%. 

Pengujian in vitro dilakukan untuk mengukur nilai Sun Protection Factor (SPF) sebagai indikator 

kemampuan produk dalam melindungi kulit dari radiasi ultraviolet. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan nilai SPF seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak jamur lingzhi. Formulasi 

dengan penambahan ekstrak jamur lingzhi sebesar 0,75% menghasilkan nilai SPF tertinggi yaitu 4,4. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa ekstrak jamur lingzhi memiliki potensi sebagai bahan aktif dalam 

produk perawatan kulit, tidak hanya memberikan hidrasi tetapi juga perlindungan terhadap kerusakan 

akibat radikal bebas dan radiasi UV. 

Kata kunci: radikal bebas, Fotoprotektif, jamur lingzhi, lotion, SPF  

 

ABSTRACT 

Ultraviolet (UV) radiation can induce various health problems, particularly on the skin as the body's 

protective organ. This study aimed to enhance skin protection against free radical damage by utilizing 

the antioxidant potential of lingzhi mushroom (Ganoderma lucidum) extract. Through the formulation 

of hand and body lotion, various concentrations of lingzhi mushroom extract (0%, 0.25%, 0.50%, and 

0.75%) were incorporated. In vitro testing was conducted to measure the Sun Protection Factor (SPF) 

value as an indicator of the product's ability to protect the skin from ultraviolet radiation. The results 

showed an increase in SPF value with increasing concentrations of lingzhi mushroom extract. The 

formulation with 0.75% lingzhi mushroom extract yielded the highest SPF value of 4.4. These 

findings indicate that lingzhi mushroom extract has the potential to be an active ingredient in skincare 

products, not only providing hydration but also offering optimal protection against free radical damage 

and UV radiation. 
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PENDAHULUAN 

Kulit di daerah tropis seringkali mengalami 

kekeringan, kondisi yang dapat menghambat 

kemampuan kulit dalam melindungi tubuh dari 

infeksi dan paparan sinar ultraviolet (UV). Paparan 

sinar UV menghasilkan radikal bebas yang 

merusak kolagen dan elastin, mempercepat 

penuaan, serta meningkatkan risiko kanker kulit 

(Hudairiah et al., 2021). Radikal bebas, dengan 

elektron tunggal yang tidak berpasangan, sangat 

reaktif dan dapat merusak sel-sel kulit (Aprilliani et 

al., 2022).  

Untuk mengatasi masalah ini, senyawa 

antioksidan menjadi solusi yang menjanjikan. 

Jamur lingzhi (Ganoderma lucidum), kaya akan 

senyawa bioaktif seperti steroid dan triterpenoid, 

memiliki potensi sebagai antioksidan yang kuat 

(Handrianto, 2017; Tian et al., 2024). Mekanisme 

kerja antioksidan ini adalah dengan 

menyumbangkan elektron untuk menstabilkan 

radikal bebas dan mencegah kerusakan sel (Hidayat 
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& Fatmawati, 2019). Penelitian Nisa et al, (2023) 

dan Petwattanapha et al. (2024) telah menunjukkan 

bahwa triterpenoid dalam jamur lingzhi memiliki 

aktivitas antioksidan yang signifikan (Nisa et al., 

2023; Petwattanapha et al., 2024).  

Penelitian-penelitian sebelumnya, seperti 

yang dilakukan oleh Hidayat et al. (2024), 

menunjukkan bahwa senyawa aktif dalam jamur 

lingzhi dapat berfungsi sebagai tabir surya alami 

(Hidayat et al., 2024). Hal ini mengindikasikan 

bahwa hand and body lotion yang diformulasikan 

dengan ekstrak jamur lingzhi berpotensi 

memberikan perlindungan tambahan terhadap 

kerusakan kulit akibat sinar UV. Selain itu, 

penelitian terdahulu juga menunjukkan korelasi 

positif antara penambahan ekstrak tanaman dengan 

peningkatan aktivitas perlindungan terhadap sinar 

UV pada sediaan lotion (Maryam et al., 2022; 

Wulandari et al., 2017).  

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan 

hand and body lotion dengan variasi penambahan 

ekstrak jamur lingzhi dan mengukur secara 

kuantitatif peningkatan nilai SPF menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. SPF (Sun Protection 

Factor) adalah ukuran seberapa banyak energi UV 

yang diperlukan untuk menyebabkan eritema pada 

kulit yang dilindungi oleh tabir surya dibandingkan 

dengan kulit yang tidak dilindungi (González et al., 

2022; Herzog et al., 2017). 

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat: kapas, kertas saring (Whatman 41) 

diameter 8 cm, blender (Panasonic MXE310WSR), 

pouch, timbangan analitik (OHAUS Pioneer 

PX163/E), botol kaca volume 1 L, seperangkat alat 

gelas laboratorium (Pyrex), statif, klem, spatula, 

hot plate (Thermo Scientific HP88857105), 

thermometer dan UV/ Vis Spectrophotometer 

(T70). 

Bahan: jamur lingzhi, setil alkohol, metil 

paraben, aqua DM, ethanol 96%, asam stearat, TEA 

(Triethanolamine), paraffin, gliserin dan parfum. 

Persiapan Sampel  

Penghalusan sampel kering dilakukan dengan 

menggunakan blender. Kemudian simplisia hasil 

preparasi di ekstrak dengan etil alkohol 96% (1:10) 

selama 4 hari. Setelah perendaman, filtrat diambil 

dengan penyaringan. Ekstrak kemudian dipekatkan 

menggunakan waterbath system dengan temperatur 

±80 
o
C, hingga tersisa ekstrak pekat.  

Skrining Fitokimia 

a. Uji Fenol 

 Ekstrak jamur lingzhi ditimbang 0,5 mg dan 

ditambahkan 10 mL aqua DM. Kemudian 

dipanaskan hingga ekstrak larut, dan diambil 1 mL 

bagian dalam tabung reaksi lalu ditambahkan FeCl3 

0,1% (b/v) beberapa tetes. Larutan disebut positif 

kandungan senyawa fenol apabila larutan uji 

berubah menjadi hijau (Abbas et al., 2022). 

b. Uji Flavonoid 

 Ekstrak jamur lingzhi ditimbang 0,5 mg dan 

ditambahkan 10 mL aqua DM. Kemudian 

dipanaskan hingga ekstrak larut, dan dipipet 

sebanyak 1 mL pada tabung reaksi lalu dimasukkan 

0,5 gram serbuk magnesium dan dipipet 0,5 mL 

HCl. Langkah selanjutnya larutan uji dikocok 

secara perlahan dan diamati perubahan yang terjadi. 

Perubahan warna larutan menjadi merah-ungu, 

jingga atau kuning menunjukkan ekstrak 

mengandung senyawa flavonoid (Khafid et al., 

2023). 
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c. Uji Triterpenoid dan Steroid 

 Ekstrak jamur lingzhi ditimbang sebanyak 

0,5 mg dan ditambahkan 2 mL kloroform dalam 

tabung reaksi. Ekstrak diaduk hingga larut, 

kemudian didiamkan beberapa saat dan disaring 

menggunakan kertas saring. Kemudian 

ditambahkan 1 tetes H2SO4 pekat dan 3 tetes acetic 

anhydride. Perubahan warna menjadi hijau 

menunjukkan adanya senyawa steroid sedangkan 

adanya warna merah menunjukkan adanya senyawa 

triterpenoid (Elisa et al., 2018; Novia Fransiska et 

al., 2021). 

Pembuatan Sediaan Lotion 

Pembuatan hand and body lotion diawali 

dengan penimbangan semua bahan sesuai 

komposisi yang tertera pada Tabel 1 (Hidayat et al., 

2024). Bahan-bahan tersebut kemudian dipisahkan 

menjadi dua fase, yaitu fase minyak (non-polar) 

dan fase air (polar). Fase minyak yang terdiri dari 

setil alkohol, VCO, asam stearat, dan parafin 

dipanaskan hingga 80 °C untuk melelehkan semua 

komponen. Secara terpisah, fase air yang 

mengandung gliserin, akuades, triethanolamine 

(TEA), dan metil paraben juga dipanaskan hingga 

mencapai suhu yang sama. Setelah kedua fase 

mencapai suhu yang diinginkan, fase air secara 

perlahan dituangkan ke dalam fase minyak sambil 

dihomogenkan menggunakan homogenizer hingga 

terbentuk emulsi yang halus dan stabil. 

Selanjutnya, ekstrak etanol jamur lingzhi 

ditambahkan sesuai dengan konsentrasi yang telah 

ditentukan dan dihomogenkan kembali. Proses 

homogenisasi ini bertujuan untuk memastikan 

distribusi ekstrak jamur lingzhi merata dalam 

seluruh sediaan. 

 

 

Tabel 1. Formulasi Lotion 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji SPF 

Masing-masing variasi sediaan lotion 50 mL (1000 

ppm) dilarutkan menggunakan etanol (p.a) dalam 

gelas beaker 100 mL. Kemudian kurva serapan 

dibuat menggunakan persamaan Mansur sebagai 

berikut: 

 

 

 

  

Keterangan: 
EE  = Spektrum Efek Eritema 
I  = Spektrum Intensitas Sinar 
Abs  = Absorbansi 
CF  = Faktor Koreksi 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemekatan ekstrak jamur lingzhi diperoleh 

rendemen dari berat kering sampel 200 gram dan 

berat akhir ekstrak pekat 28,35 gram, maka 

diperoleh persentase rendemen sebanyak 14,175%. 

Tingginya rendemen yang diperoleh maka pelarut 

etanol 96% mampu mengekstrak komponen 

senyawa-senyawa bioaktif yang memiliki tingkat 

kepolaran yang lebih tinggi. 
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Tabel 2. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak 

Jamur Lingzhi (G. lucidum) 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji fitokimia pada Tabel 2 menunjukkan 

adanya kandungan steroid dan triterpenoid dalam 

ekstrak jamur lingzhi yang diteliti. Kehadiran 

kedua golongan senyawa ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa 

jamur lingzhi, terutama genus Ganoderma, kaya 

akan senyawa triterpenoid (Che et al., 2017). 

Senyawa triterpenoid ini merupakan metabolit 

sekunder yang khas dari jamur lingzhi dan telah 

banyak diteliti terkait aktivitas biologisnya, seperti 

aktivitas antioksidan, antitumor, dan 

hepatoprotektif (Baby et al., 2015). 

Di sisi lain, uji fitokimia tidak menunjukkan 

adanya kandungan flavonoid dan fenol dalam 

ekstrak yang dianalisis. Kemungkinan besar pada 

jamur lingzhi untuk senyawa golongan triterpenoid 

yang terdeteksi adalah senyawa asam ursolat, dan 

senyawa golongan steroid adalah ergosterol. 

Didukung oleh penelitian Nuraeni (2019), bahwa 

pada ekstrak jamur lingzhi dengan deteksi LC-MS 

(Liquid Chromatography-Mass Spectrometri) 

menyatakan bahwa terdapat senyawa metabolit 

sekunder berupa ergosterol, flavonoid, dan 

triterpenoid (Nuraeni & Br Sembiring, 2019). 

Berdasarkan hasil skrining fitokimia, ekstrak 

jamur lingzhi diformulasikan ke dalam sediaan 

lotion dengan berbagai konsentrasi yaitu: 0%, 

0,25%, 0,50%, dan 0,75% b/v (Gambar 1). Uji 

kuantitatif terhadap nilai SPF menunjukkan bahwa 

penambahan ekstrak jamur lingzhi memberikan 

peningkatan yang tidak signifikan pada nilai SPF 

sediaan (Tabel 3). Hasil ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi ekstrak tanaman yang 

digunakan, semakin tinggi pula nilai SPF yang 

dihasilkan (Ameliana et al., 2023; Hendrawati et 

al., 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Formulasi Lotion dengan Ekstrak 

Jamur lingzhi 

 

Perbedaan ini mengindikasikan bahwa 

mekanisme peningkatan SPF oleh ekstrak jamur 

lingzhi mungkin melibatkan faktor lain selain 

aktivitas antioksidan, atau dosis ekstrak yang 

digunakan pada penelitian ini belum optimal untuk 

memberikan efek peningkatan SPF yang signifikan. 

Penelitian sebelumnya telah secara konsisten 

menunjukkan bahwa senyawa fenol dan flavonoid, 

dengan sifat antioksidannya yang kuat, berperan 

penting dalam meningkatkan nilai SPF pada 

formulasi tabir surya. Mekanisme proteksi ini 

melibatkan kemampuan senyawa tersebut untuk 

menyerap radiasi UV, menetralkan radikal bebas 

yang terbentuk akibat paparan sinar UV, serta 

memperbaiki kerusakan DNA (Normaidah et al., 

2023; Rahayu et al., 2023). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ekstrak jamur lingzhi, meskipun kaya akan 
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triterpenoid dan steroid yang memiliki berbagai 

aktivitas biologis, tidak menunjukkan peningkatan 

signifikan pada nilai SPF. Hal ini mengindikasikan 

bahwa keberadaan fenol dan flavonoid merupakan 

faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas tabir 

surya. Perbedaan hasil ini dapat dijelaskan oleh 

perbedaan profil fitokimia dari masing-masing 

ekstrak. Ekstrak jamur lingzhi yang dominan 

mengandung triterpenoid dan steroid mungkin 

memiliki mekanisme perlindungan kulit yang 

berbeda, yang tidak secara langsung terkait dengan 

peningkatan nilai SPF. 

Tabel 3. Hasil Uji Nilai SPF Sediaan Lotion 

Ekstrak Jamur Lingzhi (G. lucidum) 

 

 

 

 

 

 

PENUTUP 

Analisis data penelitian mengkonfirmasi 

bahwa ekstrak jamur lingzhi memiliki efek dalam 

meningkatkan nilai SPF pada sediaan hand and 

body lotion. 

Lotion dengan penambahan ekstrak jamur 

lingzhi secara bertingkat memiliki nilai SPF yang 

semakin tinggi pula. Nilai SPF tergolong rendah 

yang diduga karena tidak adanya kandungan 

flavonoid dan fenol dari ekstrak yang ditambahkan. 

Namun aktivitas SPF dapat ditingkatkan dengan 

seiring penambahan konsentrasi ekstrak. Penelitian 

ini didapatkan nilai SPF dengan penambahan 

ekstrak jamur lingzhi 0,25%, 0,50%, 0, 75% secara 

berurutan adalah 2,4; 3,7; dan 4,4.  
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